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BAB II 

TALAK DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM 

A. Prinsip Talak Dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Talak 

Talak berasal dari bahasa Arab, yaitu al-T>>}ala>q. Kata al-T>>}ala>q 

merupakan bentuk mas}dar dari kata t}alaqa-yat}luqu-t}ala>qan yang 

mempunyai arti lepas dari ikatannya.
39

 Secara etimologi kata al-T>>}ala>q 

berarti : la> qayda 'alaiha> wa kaz}alika al-kha>liyyaħ40
 (tidak ada ikatan 

atasnya dan juga berarti meninggalkan). Dengan redaksi lain, 'Ali ibn 

Muhammad Al-Jurjaniy
41

 mengemukakan pengertian etimologi dari kata al-

T>>}ala>q itu dengan : Iza>lat al-qayd wa al-takhliyyah (menghilangkan ikatan 

dan meninggalkan). Dalam pengertian etimologi kata al-T>>}ala>q tersebut 

digunakan untuk menyatakan: ‚melepaskan ikatan secara hissiy, namun ‘urf 

mengkhususkan pengertian al-T>>}ala>q itu kepada: ‚melepaskan ikatan secara 

ma’nawi>.‛42 

                                                 
39 Muhammad Fauzinuddin, Kamus Kontemporer Mahasantri Tiga Bahasa, (Surabaya: 

Imtiyaz Press, 2012), 211. Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Arab-Indonesia, Cet. 

14, (Surabaya: Pustaka Progesif, 1997), 861. 

40Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-'Arab, cet. Ke-2, Jilid 8 (Beirut: Da>r al-Ihya>’̀ al-Tura>ts al-'Arabiy, 

1992), 188. 

41Ali bin Muhammad al-Jurja>niy, Kita>b al-Ta'ri>fat, cet. Ke-3 (Beirut: Da>r al-Kutub al-

'Ilmiyyah, 1998), 141.  Lihat juga: Muhammad Ruwas Qal'ahjiy dan Hamid S}adiq Qinyabiy, Mu'jam 
Lughah al-Fuqaha>,̀ 'Arabiy-Ingliziy Divorce Repudiction, (Riyad}: Da>r al-Nafa>̀is, 1988), 281. 

42Wahbah al-Zuhayliy, al-Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuh, cet. Ke-3, Juz 7 (Damaskus, Da>r al-

Fikr, 1989), 356. 
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Sedangkan pengertian talak secara terminologi telah dikemukakan 

oleh ulama fikih. Menurut al-Sayyid al-Bakar (ulama dari golongan 

syafi’iyyah), talak adalah : 

43احُِرِ السِ ََِِاقُِرَفِِِالََِِِْقُِلَِالطِ ِيَِىََِِِِاللآتِِِظِِفِْاللِ بِِِاحِِكَِالنِ ِدِِقِْعَِِلِ حِِ
 

 ‚Melepaskan akad pernikahan dengan menggunakan lafal berikut : al-

T}ala>q, al-Fira>q dan al-Sarra>h.‛ 

 

 Adapun menurut al-Sayyid Sa>biq, talak adalah : 

َْجِي ةِِحِل ِالر ابِِ إِنْ هَاءُِالْعَلقََةِِالز  44طةَِِالز ََاجََِِ
 

 ‚Melepaskan ikatan dan mengakhiri hubungan perkawinan.‛ 

 

   Ulama Malikiyyah mendefinisikan makna talak tersebut dengan 

mengedepankan konsekuensi yang ditimbulkan oleh keberadaan talak itu dan 

penekanan terhadap perbedaan antara talak raj’iy dan talak ba’in. Menurut 

mereka adalah : 

ِجِِيَِِْزِِْالت ِ ِلَِبِْق َِِوِِيْلَِِعَِِتِْمرَِِ حُِِيِِْت رَِ مَِِِوُِنْمِِِِتِْررَِِ كَِبِزََْجَتِوِِبَِِيْثُِلَوِْتَِِالز َْجِِِعِِتََتَِ ِحُكْمِي ةٌِتَ رْفَعُِحِل ي ةَِِصِفَةٌِ
45هِيِِِْغَِبِِ
 

                                                 
43Al-Sayyid Abi> Bakr (al-Sayyid al-Bakr), I'a>na>t al-T}a>libi>n, Juz 4, (Beirut: Da>r Ihya>’̀ al-

Tura>ts al-'Arabiy, t.th.), 2. 

44Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz 2, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1983), 206. 
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Suatu sifat hukum yang mengangkat halalnya bersenang-senang 

antara seorang suami dengan istrinya, yang mana apabila hal itu telah 

dilakukan dua kali maka diharamkan atasnya (untuk menikahi) sebelum ia 

menikah dengan orang lain. 

Menurut 'Abd al-Rahman al-Jaziri, tidak dikedepankan secara 

eksplisit kalimat atau istilah bermakna raj’iy dan ba’in dakam definisi yang 

dikemukakan oleh al-Sayyid al-Bakar (golongan Syafi’iyyah) di atas 

sehingga dapat merangkum kedua katagori talak tersebut, karena menurut 

ulama Syafi'iyyah talak raj'iy itu juga mengangkat ikatan pernikahan 

sehingga seorang suami yang menjatuhkan talak raj'iy terhadap istrinya maka 

ia tidak boleh menyetubuhinya sampai suami tersebut telah merujukinya, 

baik dengan lafal s}ari>h ataupun kina>yah.46
Sedangkan menurut ulama 

Malikiyyah, apabila suami meniatkan untuk rujuk ketika menyetubuhi 

istrinya itu maka rujuknya sudah dianggap sah. Bahkan para ulama 

dikalangan Hanafiyyah dan Hanabilah berpendapat bahwa ketika suami 

menyetubuhi istrinya  yang sedang berada dalam masa 'iddah maka sudah 

dianggap sudah rujuk, meskipun ia tidak meniatkan untuk itu.
47

 

                                                                                                                                           
45Abdurrahman al-Jaziriy, al-Fiqħ 'Ala Maz}a>hib al-Arba'aħ, Juz 4, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1990) 

, 279. 

46Ibid., 278. 

47Ibid., 279. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa talak 

adalah melepaskan ikatan pernikahan, baik dalam bentuk raj'iy maupun ba'in, 

dengan lafal-lafal yang ditentukan, baik dalam bentuk s}ari>h maupun kina>yah 

sehingga antara kedua orang tersebut tidak dihalalkan lagi untuk ‚bersenang-

senang.‛ 

2. Rukun  dan Syarat Talak 

Sebagaimana keniscayaan yang harus ada pada bentuk-bentuk 

akad dan transaksi yang lain, untuk keabsahan talak juga harus 

memenuhi rukun dan syarat tertentu, berbeda pengertiannya menurut 

pakar hukum Islam, namun konsekuensi yang ditimbulkan keduanya 

apabila tidak terpenuhi dalam suatu akad atau transaksi, relative sama, 

yaitu tidak sahnya akad atau transaksi tersebut. 

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai 

penetapan rukun talak. Menurut ulama Hanafiyyah, rukun talak itu 

adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Kasani sebagai berikut: 

الُِفَ ركُْنُِالط لَقِِىُوَِالل فْظُِال ذِيِجَعَلَِدِلالََةًِعَلَىِمَعْنَىِالط لَقِِلغَُةًََِىُوَِالت خْلِي ةََُِاْلِإرْسَِ

ِجِِِةِِي لِِ حَِمَِالِِْلِ حِِِةُِالَِزَإِِِِوَِىُِاََِِعًِرِْشََِِِْأَِِةِِايَِنَِلكِِاِِْجََِِِرَفْعُِالْقَيْدِِالص ريِْحََِِقَطْعُِالْوَصْلَةََِِنََْوَهُِ

48ظِِفِْاللِ ِامَِقَِمَِِمُِوِْقُِاِي َِمََِِِْأَِِيِِْعَِوِْالن ِ   

                                                 
48'Ala al-Din Abi> Bakr Ibn Mas'u>d al-Kasaniy, Bada>i' wa al-S}ana>i', Juz 3 (Beirut: Da>r al-

Kutub al-'Ilmiyyah, t.th.), 98.  
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‚Rukun talak adalah lafal yang menjadi penunjukan terhadap 
makna talak, baik secara etimologi yaitu al-takhliyyah (meninggalkan 
atau membiarkan), al-irsal (mengutus) dan raf al-Qayyid (mengangkat 
ikatan) dalam kategori lafal-lafal lainnya pada lafal kinayah, atau secara 
syara' yang menghilangkan halalnya ("bersenang-senang" dengan) istri 
dalam kedua bentuknya (raj'iy dan ba'in), atau apapun yang menempati 
posisi lafal.‛ 

 

Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa rukun 

talak itu dalam pandangan ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu lafal yang 

menunjukkan makna talak, baik secara etimologi dalam kategori s}arih 

atau kina>yah, atau secara syar'i>, atau tafwi>d} (menyerahkan kepada istri 

untuk menjatuhkan talaknya) 

Sedangkan menurut ulama Ma>likiyah, rukun talak itu ada empat, 

yaitu orang yang berkompeten menjatuhkan talak, ada kesengajaan 

menjatuhkan talak, wanita yang dihalalkan dan adanya lafal, baik s}arih 

maupun kina>yah.49 Sedangkan menurut ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah 

rukun talak tersebut ada lima, yaitu orang yang menjatuhkan talak, 

adanya lafal talak, adanya kesengajaan menjatuhkan talak, adanya wanita 

yang dihalalkan dan menguasai istri tersebut.
50

 

                                                 
49Menurut Ibn Juza (ulama Malikiyah yang lain), rukun talak ada tiga, yaitu al-Mut}alliq 

(suami), al-Mut}allaqah (isteri), dan al-S}}ighah (lafal atau yang menempatinya secara hukum), Lihat 

dalam: Wahbah al-Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, cet. Ke-3, Juz 7 (Damaskus, Da>r al-Fikr, 

1989), 361-362. 

50Muhammad bin Muhammad Abi> Ha>mid al-Ghazali>, al-Waji>z fi Fiqħ Madz}ab al-Ima>m al-
Sya>fi'i>, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 286-289. Lihat juga: Al-Sayyid Abi> Bakr (al-Sayyid al-Bakr), 

I'a>na>t al-T}a>libi>n, Jilid 4 (Beirut: Da>r Ihyà’ al-Tura>ts al-'Arabi>, t.th.), 2. 
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Apabila diperhatikan secara seksama, sebenarnya rukun talak 

yang dikemukakan oleh ulama Sya>fi'iyyah dan Hanabilah itu relatif sama 

substansinya dengan formulasi rukun talak yang dikemukakan oleh ulama 

Malikiyyah, di mana formulasi menguasai istri yang dikemukakan oleh 

ulama Syafi'iyyah dan Hanabillah telah tercakup ke dalam rumusan 

adanya wanita yang dihalalkan yang dikemukakan ulama Malikiyyah. 

Oleh karena itulah, dalam sebagian literatur persoalan ini diklasifikasikan 

kepada pendapat Hana>fiyyah dan non Hana>fiyyah.51 

Untuk keabsahan talak yang dijatuhkan oleh seorang suami juga 

harus memenuhi beberapa syarat yang telah dikemukakan oleh para 

ulama, di samping beberapa rukun yang telah dikemukakan pada 

pembahasan terdahulu. 

 

Syarat-syarat talak yang harus dipenuhi tersebut diklasifikasikan 

kepada tiga kategori, yaitu ada yang terdapat pada suami, terdapat pada 

istri dan ada yang terdapat pada lafal itu sendiri. 

1. Syarat-syarat yang terdapat pada suami 

Adapun syarat-syarat yang terdapat pada suami itu adalah: 

1) Suami harus orang yang berakal 

Orang yang akalnya rusak atau tidak waras tidak boleh 

menjatuhkan talak dan talaknya tidak sah. Yang termasuk 

                                                 
51Abdurrahman al-Jaziriy, al-Fiqh 'Ala Madza>hib al-Arba'ah, Juz 4 (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1990), 280. Bandingkan dengan al-Zuhayliy, al-Fiqh al-Isla>mi>, 264. 
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dalam pengertian tidak waras akalnya di sini adalah gila, 

mabuk karena meminum khamr atau sesuatu yang 

memabukkan, tidur, pingsan, epilepsi, sedangkan dia tidak 

mengetahui apa yang diucapkannya
52

 

2) Suami itu telah Baligh. 

Oleh karena itu, apabila anak kecil menjatuhkan talak 

maka talaknya tidak sah.
53

 

3) Atas kehendak sendiri. Maka tidak sah talak yang dijatuhkan 

oleh seseorang yang dipaksa menjatuhkan talak sementara 

dirinya sendiri tidak berkehendak.
54

 

 

2. Syarat-syarat yang terdapat pada wanita adalah bahwa wanita 

tersebut adalah miliknya atau masih berada dalam masa 'iddah talak. Oleh 

karena itu, apabila seorang laki-laki menjatuhkan talak kepada wanita 

yang bukan istrinya atau tidak berada dalam masa 'iddah maka talaknya 

tidak sah.
55

 

3. Syarat yang terdapat pada lafal adalah: 

                                                 
52Al-Kasaniy, Bada>i' wa al-S}ana>i', 99. 

53Ibid., 100. 

54Al Jaziri>, Al Fiqh ‘Ala> Maz|a>hib al ‘Arba’ah, 251. Lihat juga Ibnu Qudamah, Al Mug}ni>, Juz 

VII, (Kairo:  Maktabah Al Qa>hiroh, 1969), 382. 

55Ibnu Rusyd, Bida>yah al Mujtahid, Juz 2, 61. Lihat juga Al Marg}ina>ni>, Al Hida>yah Syarah 
Bida>yah al Mujtahid, Juz 2, 250.  
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a. Menggunakan lafal yang bermakna talak, baik secara etimologi 

maupun 'urf atau baik melalui tulisan maupun isyarat yang dapat 

dipahami.  

b. Orang yang menjatuhkan talak itu memahami makna lafal itu. 

c. Lafal talak itu disandarkan kepada istrinya dalam kalimat.
56

 

 

3. Dasar Hukum Talak 

Talak sebagai salah satu yang disyaratkan dalam agama Islam, 

tentunya telah mendapatkan legalitas oleh syara'. Dasar pensyariatan 

hukum talak tersebut terdapat dalam al-Quran dan Sunnah, serta telah 

disepakati oleh Ulama dalam bentuk ijma' terhadap legalitasnya.  

Di antara dasar hukum talak yang terdapat dalam Al-Qur’an 

adalah: 

رَِ ةَََِات  قُواِاللهَِ تِِِن ََِأَحْصُواِالْعِد  ب كُمِْلاَِياَأيَ  هَاِالن بِ ِإِذَاِطلَ قْتُمُِالن سَاءَِفَطلَ قُوْىُن ِلعِِد 

دُِاللهِِ َْ ِبِفَاحِشَةٍِمُبَ ي  نَةٍََِتلِْكَِحُدُ أَنِْيأَْتِيَْ ِتُُْرجُِوْىُن ِمِنِْبُ يُ وْتِِِن ََِلاَِيََْرُجْنَِإِلاِ  ََِمَنِْيَ تَ عَد 

تَدْريِِْلَعَل ِاللهَِ دَِالِلهِفَ قَدِْظلََمَِنَ فْسَوُِلاَِ َْ  ارًمِِْأَِِكَِلِاِذَِِدَِعِْب َِِثُِدِِيُِِْحُدُ

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya 
(yang wajar)dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan 

                                                 
56Al-Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi>, 378-380.  
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keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah 
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali 
Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. (QS. 65 : 1)

57
 

 

 

  Ayat di atas secara jelas menguraikan petunjuk atau aturan tentang 

waktu dan tata cara menjatuhkan talak, kepada Nabi Muhammad SAW. 

Akan tetapi, meskipun yang di khitabb dalam ayat tersebut hanya Nabi 

Muhammad SAW, namun menurut para mufassir, kandungan hukum yang 

terdapat dalam ayat itu tetap menjangkau dan berlaku bagi umatnya. 

 Dalam mengomentari pengkhususan khitab terhadap Nabi 

Muhammad SAW dalam ayat di atas, Abu Bakar, sebagaimana yang dikutip 

oleh Abi> Bakr Ahmad al-Razi al-Jashshash, mengemukakan sebagai berikut:  

Abu Bakar berkata: Pengkhususan khitab ayat terhadap Nabi 
Muhammad SAW membawa beberapa kemungkinan pengertian; a). sudah 
diketahui bahwa hukum atau ketentuan apa saja yang ditujukan kepada Nabi 
Muhammad SAW, juga ditujukan kepada umatnya. Sebab umatnya tersebut 
diperintahkan untuk mengikuti apa saja yang diperintahkan kepada Nabi 
SAW, kecuali beberapa hal yang dikhususkan kepada Nabi SAW. b). pada 
awal potongan ayat tersebut, di taqdirkan kalimat: Ya ayyuha al-Nabi qul li 
ummatika idza thallaqtum al-nisa'….(Hai Nabi, katakanlah kepada umatmu: 
Apabila kamu menceraikan Istri-istrimu…), dan c). Biasanya, apabila yang 
dikhitab itu adalah Pemimpinnya, maka pengikutnya telah termasuk di 
dalamnya.58

 

 

                                                 
57Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2008), (65 : 

1), 558. 

58Abu>Bakr Ahmad al-Raziy al-Jas}s}a>s}, Ahka>m al-Qur’an, Juz 3, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), 

677.  
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Jadi menurut Abu Bakar tersebut, meskipun dalam ayat khitab-nya 

dikhususkan kepada Nabi Muhammad SAW namun tetap berlaku bagi 

umatnya. 

 

Muhammad Sulaiman 'Abdillah al-'Asyqa>r dan Ibn Katsir 

berpendapat bahwa didahulukannya khitab tersebut kepada Nabi Muhammad 

SAW hanya berfungsi sebagai penghormatan dan memuliakan Nabi 

Muhammad SAW. ketentuan yang terdapat dalam ayat di atas, menurut 

kedua mufassir tersebut, juga berfungsi bagi Umatnya, sebab setelah khitab 

itu ditujukan kepada Nabi SAW, Allah SWT menujukannya kepada Nabi 

SAW dan umatnya, yaitu dengan menggunakan khitab plural pada kata 

"t}allaqtum".
59

 

 Begitu juga firman Allah SWT dalam surat al-Baqaraħ [2] ayat 231:  

اِارًِرَِضِِِنِ ىُِوِْكُِسِِِتَُِْلَاََِِِفٍَِْرُِِعِْبَِِِنِ ىُِوِْحُِر سََِِِِْأَِِفٍَِْرُِِعِْبَِِِنِ ىُِوِْكُِسِِمِْأَِفَِِنِ هُِلَِجَِأَِِنَِغِْلَِب َِف َِِاءَِسَِالنِ ِمُِتُقِِْلِ اِطَِذَِإََِِِ

َََِِِْدُِتَعِِْت َِلِِ ِآيََِِْذُِخِِتِ ِت َِلَاََِِِوُِسَِفِْن َِِمَِلَِظَِِدِْقَِف َِِكَِلِذَِِِلِْعَِفِْي َِِنِْمَِا ََِِزًَُِِىُِِاللهِِِتِِاا ِنَِِْرُِِكُِاذِْا ِمِْكُِيْلَِِعَِِاللهِِِةَِمَِعِْا

 مٌِيْلِِِعَِِءٍِيِْشَِِلِ كُِبِِِاللهَِِنِ اِأَِوِْمُِلَِاعََِِِْواِاللهَِقُِات ِ ََِِوِِبِِِمِْكُِظُِعِِيَِِةِِمَِكِْالََِِِِْابِِتَِلكِِاِِْنَِمِِِمِْكُِيْلَِِعَِِلَِزَِن ِْاِأَِمَََِِ

 

  Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk 

                                                 
59Muhammad Sulayman 'Abdillah al-'Asyqa>r, Zubdat al-Tafsi>r, (Riyad}: Maktabah Da>r al-

Sala>m, 1994), 748. Lihat Juga: 'Ima>d al-Din Abi> al-Fida' Isma>'i>l Ibn Katsir, Tafsi>r al-Qur’an al-'Az}i>m, 

Juz 4, (Riya>d}: Maktabah Da>r al-Sala>m, 1994), 484. 
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memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. 
Barang siapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah 
permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah (As-Sunnah). 
Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. 
Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (QS. 2 : 231)

60
 

 

  

  Dalam ayat di atas Allah SWT menjelaskan bahwa seorang suami 

yang menjatuhkan kepada istrinya hendaklah tidak menganiaya istrinya 

dengan cara mengupayakan agar istrinya tersebut berada dalam masa 'idah 

yang panjang. Ayat tersebut di atas merupakan kritikan keras terhadap kasus 

yang dipraktekkan oleh Tsabit Ibnu Basyar, seorang laki-laki dari golongan 

Ans}ar, dimana ia menjatuhkan talak istrinya namun ketika masa 'iddah-nya 

tinggal dua atau tiga hari lagi, lalu ia rujuk kepada istrinya, kemudian ia 

kembali menjatuhkan talak istrinya untuk yang kedua  dan begitu seterusnya 

sehingga istrinya tersebut selalu berada dalam masa 'iddah61
 selama sembilan 

bulan, dengan maksud menganiayanya. Oleh karena itulah sehingga Allah 

menurunkan ayat diatas. Demikian asba>b al-nuzu>l ayat tersebut 

menurutSyaikh Sayis.
62

 

                                                 
60Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 558.  

61Iddah adalah suatu masa yang mana pada masa itu seorang perempuan menunggu dan 

terlarang untuk menikah setelah suaminya wafat atau menceraikannya. Lihat: Sabiq, fiqh as-Sunnah, 
277.  

62Muhammad 'Ali al-Sayis, Tafsi>r Aya<t al-Ahka>m, Jilid 1, (Beirut: Da>r al-Kutub al-

'Ilmiyyah, t.th.), 154. 
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  Dua ayat di atas secara eksplisit menjelaskan kepada kita bahwa talak 

memang disyariatkan dan mendapat legalitas dari syara’. Di samping dua 

ayat tersebut masih banyak ayat-ayat yang menjelaskan tentang talak, 

terutama yang cukup jelas adalah ayat-ayat yang menguraikan tentang masa 

'iddaħ.
63

 

 Di antara hadis Rasulullah yang menjelaskan perceraian adalah: 

ِدَِعِِْب َِلا ِإِِِقَِتِِْعِِلَاََِِِاحٍِكَِنِِِدَِعِِْب َِلا ِإِِِقَِلَِطَِِص.م:ِلاَِِاللهِِِلُِوِْسُِرَِِالَِ:ِقَِالَِقَِِوُِنْعَِِِاللهُِِيَِضِِرَِِرٍِابِِجَِِنِْعَِ
اَهِابنِماجة(ِكٍِلِْمِِ 64)ر

 

 
"Diterima dari Jabir r.a, ia berkata bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 

tidak ada talak kecuali setelah ada pernikahan, dan tidak memerdekakan 

budak kecuali setelah ada kepemilikan" (H.R. Ibnu Majah).‛ 

Hadis di atas menjelaskan bahwa talak dapat dijatuhkan setelah 

adanya akad pernikahan dan tindakan memerdekakan budak baru dapat 

berlaku dan mempunyai konsekuensi hukum apabila telah ada kepemilikan. 

Hal itu berarti bahwa talak mendapat legalitas dari syara'. 

Begitu juga hadis Nabi SAW berikut: 

                                                 
63Ketentuan tidak adanya 'iddah istri yang belum disetubuhi terdapat dalam surat al-Ahza>b 

[33] ayat 49. 'Iddah perempuan yang ditinggal mati adalah empat bulan sepuluh hari ditetapkan dalam 

surat al-Baqaraħ [2] ayat 234. 'Iddah perempuan yang masih haid dan tidak ditinggal mati adalah tiga 

kali quru' (menurut ulama Syafi'iyyah berarti suci dan menurut ulama Hanafiyyah berarti haid) 

ditetapkan dalam surat al-Baqaraħ [2] ayat 228. 'Iddah perempuan hamil (sampai melahirkan) 

ditetapkan dalam surat al-T}ala>q [65] ayat 4.  

64Muhammad Fuad Abd al-Baqi>, Sunan Ibn Ma>jaħ, Juz 1, (Beirut : al-Maktabah al-'Ilmiyyah, 

t.th.), 660.   
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ِاللهِلَِإِِِلِِلَِالَِِْضُِغَِب ِْأَِِالَِقَِِمَِلِ سَََِِِوِِيْلَِِعَِِىِاللهُِلِ صَِِبِِ النِ ِنِِاِعَِمَِهُِن ِْعَِِاللهُِِيَِضِِرَِِرَِمَِعُِِنِِابِِْنِِعَِ
 65(وُِالَِسَِرْاِِِِاتٍِِحَِِوِْب ُِأَِِحَِجِ رَََِِِمُِاكِِالَِِْوُِحَِحِ صَِةََِِاجَِمَِِنُِابََِِِْدَِاَُِدَِِوِْب ُِأَِِاهََُِِ)رَِِقُِلَِالطِ ِلِ جَََِِِزِ عَِ

 
"Diterima dari ibnu 'Umar r.a berkata bahwa Rasulullah SAW pernah 

bersabda: Perbuatan halal yang paling dibenci Allah SWT adalah talak" (H.R. 

Abu Daud dan Ibn Majjah, al-Hakim men-Shahih-kannya namun Abu Hatim 

menyatakan mursal-nya).‛ 

 

Di samping legalitas syara' yang terdapat dalam al-Quran dan Sunnah 

di atas, para ulama juga telah menyepakati dalam bentuk ijma' terhadap 

kebolehan menjatuhkan talak tersebut.
66

 Legalisasi yang diberikan oleh syara' 

terhadap pensyari'atan talak itu juga didukung oleh dalil logika, di mana 

apabila kondisi antara suami dan istri itu memburuk sehingga jika sepasang 

suami dan istri itu dipaksa untuk mempertahankan perkawinannya, justru 

akan menimbulkan ke-mafsadat-an dan ke-mudharat-an saja. Dalam kondisi 

seperti itu tidak logis mempertahankan perkawinan tersebut, sebab hanya 

akan memperpanjang situasi buruk, mafsadah dan ke-mudharat-an tersebut.
67

 

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa 

meskipun hukum asal dari talak itu adalah mahz}ur (dilarang) kecuali karena 

                                                 
65Ahmad ibn 'Ali ibn Hajar al-'Asqalaniy, Bulugh al-Mara>m min Adillat al-Ahka>m, (Beirut: 

Da>r al-Fikr, 1989), 225. Lihat Juga al-Baqi>, Sunan Ibn Ma>jah, 650. 

66Al-Zuhayliy, al-Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuh, 357. 

67Ibid., 358. 
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alasan-alasan yang sudah masuk ke dalam kategori ha>ja>ħ68
 namun walau 

bagaimanapun, talak memang disyari'atkan dalam Islam berdasarkan 

beberapa ayat dan hadis Nabi SAW tersebut di atas. 

4. Macam-macam Talak 

Talak dapat dibagi menjadi beberapa macam berdasarkan 

keadaannya. Dengan melihat keadaan istri yang ditalak, talak dapat 

dibagi menjadi dua yaitu talak sunni> dan talak bid’i>. 

Pertama, yakni talak sunni> adalah talak yang pelaksanaannya 

telah sesuai dengan aturan syara’, yaitu talak yang dijatuhkan suami 

dalam keadaan istrinya yang tidak sedang haid, nifas atau dalam masa 

suci yang belum dicampuri oleh suaminya.
69

 Di antara ketentuan 

menjatuhkan talak adalah dalam masa si istri yang ditalak langsung 

memasuki masa ‘iddah, sebagaimana dalam firman Allah surat al-T}alaq 

ayat 1 (QS. 65 : 1) : 

تِِِنِ   ياَأيَ  هَاِالن بِ ِإِذَاِطلَ قْتُمُِالن سَاءَِفَطلَ قُوْىُن ِلعِِد 

                                                 
68Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, 207. 

69Muhammad Husain Al Z}ahabi>, Al Syari>’ah al Islamiyah, (Beirut : Da>r al Kutub, t.t), 257-

258. 
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‚Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu 

ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 

wajar).‛ (QS. 65 : 1)
70

 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT menyuruh Nabi-

Nya untuk menjatuhkan talak istrinya pada waktu mereka dapat 

menghadapi 'iddahnya. Menurut mereka, bukankah 'iddah mereka tiga 

kali suci  dan oleh karenanya talak boleh dijatuhkan setiap kali suci itu, 

asalkan pada waktu suci tersebut wanita itu belum disetubuhinya. 

Menurut mereka pemahaman seperti itu didukung oleh Hadits 

Nabi SAW berikut: 

ِمَِلِ سَََِِِاللهِِِلِِوِْسُِىِرَِلَِعَِِضٌِائِِحَِِيَِىََِِِِوُِتَأِرََِمِِْاِِِقَِلِ طَِِوُِنِ اِأَِمَِهُِن ِْعَِِاللهُِِيَِضِِرَِِرَِمَِعُِِنِِبِِْاللهِِِدِِبْعَِِِنِْعَِ

ِكَِلِذَِِِنِْعَِِمَِلِ سَََِِِوِِيْلَِِعَِِاللهُِِلىِ صَِِاللهِِِلَِوِْسُِرَِِابِِطِ لَِاِِْنُِبِِْرُِمَِعُِِلَِأَِسَِفَِِمَِلِ سَََِِِوِِيْلَِِعَِِىِاللهُِلِ صَِ

ِثُِ ِضَِيِْتَِِِثُِ ِرَِهُِطِِْتَِتّ ِاِحَِهَِكِْسِِمِْيُلِِِْاِثُِ هَِعِْجِِرِْي َِلِْف َِِهرُِِْ)ِمُِِمَِلِ سَََِِِوِِيْلَِِعَِِىِاللهُِلِ صَِِاللهِِِلُِوِْسُِرَِِالَِقَِف َِ

ِنِْأَِِاللهُِِرَِمَِِأَِلتِِا ِِةَِدِ عِِالِِْكَِلْتِِفَِِِسِ يََِِنِْأَِِلَِبِْق َِِقِْلِ طَِِاءَِشَِِنِْإََِِِِدٍِعِْب َِِكِْسِِمِْأَِِاءَِشَِِنِْإِِِثُِ ِرَِهُِطِْتَِ

اَهِِاءَِسَِاِالنِ لََِِقَِلِ طَِتُِ 71النساءي()ر
 

"Diterima dari Ibnu 'Umar, bahwa sesungguhnya ia menjatuhkan talak 
istrinya, sementara istrinya itu dalam keadaan haid, pada masa Rasulullah 
SAW. lalu 'Umar Ibn al-Khatab menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
Rasulullah SAW berkata kepada 'Umar Ibn al-Khatab: suruh ia dan 
hendaknya ia rujuk kepada istrinya, kemudian hendaklah ia meninggalkannya 

                                                 
70Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (65 : 1), 558. 

71An Nasa>’i>, Sunan An Nasa>’i>, Juz VII, (Beirut : Da>r al Fikr, t.t), 432. 
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sampai ia suci, kemudian haid, kemudian suci lagi. Selanjutnya, jika ia mau 
peganglah ia dan jika ia mau talak dia sebelum disetubuhi. Demikianlah 
'iddah yang diperintahkan oleh Alllah 'azza wa jalla untuk menjatuhkan talak 
pada wanita" 

Tentang talak pada waktu hamil, menurut jumhur ulama termasuk 

dalam kategori talak sunni.> Alasannya adalah talak di waktu hamil itu tidak 

menyebabkan istri yang ditalak mengalami perpanjangan masa ‘iddah, sebab 

‘iddahnya akan berakhir dengan melahirkan anak. Tetapi dilihat dari sisi lain, 

talak  dalam masa hamil itu mendatangkan kemad}}aratan yang lebih besar 

kepada istri yang ditalak. Oleh karenanya sebagian ulama menempatkan 

talak  yang dijatuhkan saat istri sedang hamil termasuk talak bid’i>.
72

 

Kedua, talak bid’i> adalah talak yang dijatuhkan tidak sesuai dengan 

ketentuan syara’. Yang termasuk dalam ketentuan talak bid’i> ini adalah talak 

yang dijatuhkan saat istri sedang haid atau nifas, atau yang dijatuhkan saat 

istri sedang suci tapi baru saja dicampuri. Para ulama sepakat bahwa talak 

bid’i> hukumnya haram.
73

Walaupun ulama sepakat atas haramnya menalak 

istri pada waktu haid, namun berbeda pendapat dalam hal apakah talak yang 

diucapkan suami pada saat istri haid itu terjadi atau tidak. Jumhur ulama 

berpendapat bahwa talak pada waktu haid itu jatuh. Alasannya, bahwa dalam 

hadis| yang diriwayatkan An Nasa>’i di atas, dinyatakan bahwa Ibnu Umar 

                                                 
72Yahya> bin Syara>f An Nawa>wi>, Minha>j at T}a>libi>n wa ‘Umdat al Mufti>n fi> al Fiqh, (Beirut: 

Da>r al Fikr, 1992), 232.  

73Sa>biq, Fiqh As Sunnah, 590. 
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yang menceraikan istrinya dalam keadaan haid disuruh rujuk kepada istrinya 

oleh Rasulullah saw. Dan rujuk mengandung arti bahwa sebelumnya telah 

terjadi talak. 

Dengan melihat pada kemungkinan bolehnya suami kembali kepada 

istrinya, talak dibagi menjadi dua, yaitu : talak raj’iy dan talak ba>’in. 

a. Talak raj’iy adalah talak satu atau dua yang mana seorang suami 

masih boleh rujuk kepada istrinya itu meskipun istrinya itu tidak rela, 

sebagaimana dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhayli> sebagai berikut: 

اِمَِِدٍِيِْدِِجَِِدٍِقِِْعَِلَِإِِِةٍِاجَِحَِِيِِْغَِِنِْمِِِوِِتِِجََِْزَِِِلَِإِِِةِِقَِلِ طَِمُِالِِْةَِادَِعَِإِِِهُِدَِعِْب َِِجَُِِْالزِ ِكُِلِِيِيَِْذِِالِ ِوَِهُِف َِ

ِاْتِِِاِتََِ ذَِإِِِنِِائِِلبَِاِِْرَِي ِْغَِِانِِْالثِ ََِِلَِِِ لَِاِِْقِِلَِالطِ ِدَِعِْب َِِكَِلِذَََِِِِضَِرِْت َِِلَِِْوِْلَََِِِةِِدِ لعِِِاِْجِِِتِْامَِدَِ
ُ
ِةُِعَِاجَِرَلِ

74ةِِدِ لعِِاِِْاءِِضَِقَِن ِْاِِِلَِبِْق َِ
 

Yaitu talak yang mana laki-laki itu memiliki hak kembali untuk 

mengikat tali perkawinan kepada perempuan yang ditalaknya itu 

tanpa memerlukan akad baru selama masih berada dalam 'iddh, 

walaupun perempuan itu tidak rela. Hal itu terjadi setelah talak 

pertama dan kedua yang tidak termasuk kategori ba’`in apabila telah 

sempurna rujuk sebelum habis masa 'iddah.  

                                                 
74Wahbah al-Zuhayliy, al-Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuh, cet. Ke-3, Juz 7, (Damaskus, Da>r al-

Fikr, 1989), 432.  
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Adapun akibat dari talak raj'iy adalah: a). Bilangan talak yang 

dimiliki suami berkurang. b). Ikatan perkawinan berakhir setelah 

masa 'iddah habis jika suami tidak rujuk. c). Suami boleh rujuk dalam 

masa 'iddah istrinya. d). Ulama Syafi'iyyah dan Malikiyyah dalam 

salah satu pendapatnya mengatakan, haram bagi suami melakukan 

hubungan suami istri dalam masa 'iddah sebelum rujuk, karena 

mereka berpendapat bahwa dengan terjadinya talak, seluruh hubungan 

dan ikatan suami istri terputus. Akan tetapi menurut ulama 

Hanafiyyah dan Hanabillah, suami boleh saja menggauli istrinya 

dalam masa 'iddah dan sikap ini dianggap sebagai upaya rujuk dari 

suami.
75

 

 

b. Talak ba>’in adalah talak yang dijatuhkan suami kepada istrinya di 

mana suami tidak berhak kembali kepada istrinya kecuali dengan 

nikah baru, kecuali dalam kasus li’an. Talak ba>’in ada dua, yaitu talak 

ba’in sug}}hra dan talak  ba’in kubra. Adapun talak ba'in sughra adalah 

talak yang dijatuhkan oleh seorang suami terhadap istrinya yang mana 

dengan itu ia tidak dapat kembali lagi, kecuali melalui akad dan 

mahar yang baru, sebagaimana dikemukakan oleh Wahbah al- Zuhayli> 

                                                 
75Ibid., 439.  
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sebagai berikut: 

ِاِِْدَِعِِيَِِنِْاَِىُِدَِعِْب َِِلُِجُِالرِ ِعُِيِْطِِتَِسِِْيَِيِلَاِذِِالِ ِوَِىُِ
ُ
ِرٍِهِْمَََِِِدٍِيْدِِِجَِِدٍِقِْعَِِبِِلا ِإِِِةِِيِ جَِِْزِِ الِلَِإِِِةَِقَِلِ طَِل

ِوُِعُِق ِ وَِيِي ُِلذِِا َِِِِأَِِةِِي فِِِنَِالَِِْدَِنْعِِِِةِِابَِتَِكِِالِْبَِِِِْأَِِالٍِىِمَِلَِعََِِِْأَِِلِِوِْخُِالدِ ِلَِبِْق َِِقُِلَِالطِ ِوَِىََُِِ

76ءِِلَِيِْلإِِاِِْبِِبَِسَِبَِِِِْأَِِاقِِفَِن ِْلإِِاِِْمِِدَِعَِِلِِيِلَاِاضِِلقَِاِْ  

"Yaitu talak yang mana laki-laki itu tidak dapat kembali mengikat tali 

perkawinan kepada wanita yang ditalaknya itu, kecuali dengan akad dan 

mahar yang baru, talak tersebut terjadi sebelum disetubuhi atau atas harta 

atau sindiran menurut ulama Hanafiyyah atau yang diputuskan oleh 

hakim yang bukan karena tidak memberi nafkah atau dengan sebab ila' " 

Akibat hukum dari talak ba'in sughra adalah: a). Suami tidak boleh 

rujuk kepada istrinya, kecuali dengan akad dan mahar yang baru, b). 

Bilangan talak yang dimiliki suami berkurang, c). Mahar itu halal 

disebabkan kepada dua faktor, yaitu kematian dan talak, d). Tidak saling 

mewarisi antara suami dan istri apabila meninggal salah satu dari 

keduanya.
77

 

                                                 
76Ibid., 432. 

77'Abd al-Jali>l al-Rasyidaniy al-Marghinaniy, al-Hida>yah Syarh Bida>yat al-Mubtadi>’, Juz 1, 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1990), 247.  



 

45 

 

 

Adapun yang dimaksud dengan talak Ba'in kubra adalah talak tiga 

atau talak yang ketiga, yang dijatuhkan oleh seorang suami kepada 

istrinya, yang mana suami tersebut tidak dapat kembali lagi sebelum 

istrinya itu menikah terlebih dahulu dengan laki-laki lain, melakukan 

hubungan intim dalam artian yang sebenarnya dan telah pula diceraikan 

oleh suaminya yang baru itu, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Wahbah al-Zuhayli> sebagai berikut: 

ِاِِْدَِيْعِِِيَِِنِْأَِِهُِدَِعِْب َِِلُِجُِالرِ ِعُِيِْطِِتَِسِِْيَِيِلَاِذِِالِ ِوَِىُِ
ُ
ِجََِ زَِِت َِت َِِنِْأَِِدَِعِِْب َِلا ِإِِِةِِيِ جَِِِِْالزِ لَِإِِِةَِقَِلِ طَِل

يِضِِقَِن ِْت َِاََِِهَِن ِْعَِِتُِوِْيََُِِِْاِأَِهَِق ُِارِِفَِي ُِِثُِ ِةًِقَِي ِْقِِِحَِلًاِوِْخُِاِدُِبَِِِلُِخُِدِْيَِاََِِحًِيِْحِِصَِاِاجًََِزَِِِرٍِآخَِِجٍَِْزَِِبِِ

78ثِِلَِالثِ ِقِِلَِالطِ ِعدَِبَِِكَِلِذَََِِِِوُِنِْاِمِِهَِت ُِدِ عِِ
 

"Yaitu talak  yang mana laki-laki tersebut tidak dapak mengikat 

tali perkawinan dengan wanita yang ditalaknya itu, kecuali setelah ia 

menikah dengan laki-laki lain sebagai nikah yang benar dan telah 

melakukan hubungan intim dalam artian yang hakiki kemudian laki-laki 

itu menceraikan wanita tersebut atau ia mati dan telah habis pula mas 

'iddahnya. Hal itu terjadi setelah dijatuhkan talak tiga". 

  Adapun akibat hukum dari talak ba'in kubra menurut ulama fikih 

                                                 
78Al-Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuh, 434-435. 
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adalah terputusnya seluruh ikatan dan hubungan suami istri setelah talak 

dijatuhkan. Suami tidak memiliki hak talak lagi dan di antara keduanya tidak 

saling mewarisi meskipun dalam masa 'iddah.
79

 

B. Hak Talak bagi Suami 

Hukum Islam menetapkan hak talak bagi suami dan suamilah yang 

memegang kendali talak, karena suami dipandang telah mampu memelihara 

kelangsungan hidup bersama. Suami diberi beban membayar mahar dan 

memikul nafkah istri dan anak-anaknya. Demikian pula suami diwajibkan 

menjamin nafkah istri selama ia menjalankan masa ‘iddahnya. Hal-hal 

tersebut menjadi pengikat bagi suami untuk tidak menjatuhkan talak dengan 

sesuka hati.
80

 

Pada umumnya, suami dengan pertimbangan akal dan bakat 

pembawaannya, lebih tabah menghadapi apa yang kurang menyenangkan 

ketimbang istri. Biasanya suami tidak cepat-cepat menjatuhkan talak karena 

sesuatu yang menimbulkan amarah emosinya, atau karena sesuatu keburukan 

pada diri istri yang memberatkan tanggung jawab suami. Hal ini berbeda 

dengan istri, biasanya wanita itu lebih menonjol sikap emosionalnya, kurang 

menonjol sikap rohaniahnya, cepat marah, kurang tahan menderita, mudah 

susah dan gelisah, dan jika bercerai mantan istri tidak menanggung beban 

                                                 
79Ahmad al-Has}ari>, al-Wila>yah al-Was}a>yah, al-T}ala>q fi> al-Fiqħ al-Isla>mi> li Ahwa>l al-

Syakhs}iyyaħ, cet. Ke-2, (Beirut: Da>r al-Ji>l, 1992), 653.  

80'Abdillah Ibn Muhammad Ibn Ahmad al-T}ayyar dan Muhamamd Ibn Musa Ibn 'Abdillah al-

Musa, Fatawa> al-T}alaq, Juz 1, (Riyadh: Da>r al-Wat}an, 1417 H), 30. 
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materiil terhadap mantan suaminya, tidak wajib membayar mahar, sehingga 

andaikata talak menjadi hak yang berada di tangan istri, maka besar 

kemungkinan istri akan lebih mudah menjatuhkan talak karena sesuatu sebab 

yang kecil.
81

 

Ali Ahmad Al-Jurjawi
82

 mengemukakah bahwa wanita itu biasanya 

lebih mudah goncang pendapatnya menghadapi uji coba dan kesulitan hidup, 

kurang teguh dalam menghadapi hal-hal yang tidak disenangi. Biasanya 

wanita lebih mudah gembira dan mudah menjadi susah. Menjadikan hak talak 

di tangan suami akan lebih melestarikan hidup suami istri ketimbang hak 

talak itu di tangan istri. 

Dalam pada itu suami sebagai penanggung jawab kebutuhan materil 

rumah tangga dan menjadi pemimpin keluarga. Pada umumnya, istri lebih 

tamak harta, sehingga andaikata hak talak diserahkan kepada kebijaksanaan 

istri, maka istri akan lebih senang berganti suami hanya untuk mencari 

jaminan hidu yang lebih baik dan nafkah yang lebih besar dari suami kedua, 

dan masa ‘iddah masih memperoleh jaminan nafkah dari bekas suami 

pertama.
83

 

                                                 
81Ibid., 30-31. 

82Ali> Ah}mad al-Jurjawi>, H{ikmah at-Tasyri> wa falsafatuhu> ju>z tsa>ni>y, (Jeddah:Alh}}}aramain,tt), 

57. 

83Ibid., 58.  



 

48 

 

 

Demikian pula halnya jika hak talak itu berada di tangan suami dan 

istri secara sama, artinya suami berhak menjatuhkan talak dan demikian pula 

dengan istri, maka persoalannya akan semakin buruk dan lebih fatal karena 

jika terjadi perselisihan sedikit saja maka istri akan cepat-cepat menjatuhkan 

talak.
84

 Oleh karena itu, dijadikannya talak di tangan suami mengandung 

hikmah yang besar. Kendati talak di tangan suami saja masih banyak istri 

yang mengajukan gugatan cerai lewat Pengadilan Agama, apalagi kalau istri 

diberi hak menjatuhkan talak, maka bencana perceraian akan melanda di 

mana-mana.
85

 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh suami terkait dengan 

hak  talak  yang diberikan kepadanya agar dia tidak menyesal di kemudian 

hari. Yaitu :
86

 

a) Secara umum Islam membenci perceraian. 

b) Rasulullah menggambarkan bahwa  pasangan yang baik  merupakan 

penenang hati yang baik dalam hidup.  

c) Bahwa laki-laki atau si suami itu telah menghabiskan banyak hal 

termasuk materi untuk keperluan perkawinannya. 

                                                 
84Al-Has}ari>, al-Wila>yah al-Was}}a>yah, al-T}}ala>q fi> al-Fiqħ al-Isla>mi> li Ahwa>l al-Syakhs}iyyaħ, 

653.  

85Abdur Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2006), 207. 

86Ibid., 207-209. 
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d) Hak bagi laki-laki untuk menceraikan istrinya tidaklah bersifat 

mutlak. Sebab, wanita juga punya hak untuk menuntut perceraian. 

Meskipun demikian dalam beberapa kasus tertentu, seorang suami 

bisa bebas memutuskan ikatan perkawinannya  tanpa persetujuan istri  yaitu 

dalam kasus ‘ila’ yaitu suami yang bersumpah untuk tidak menggauli istrinya 

yang tidak dibatalkan sampai batas waktu tunggu selama empat bulan dan 

z}ihar yakni suami menyamakan punggung istri dengan punggung ibunya atau 

mahramnya.
87

 

 

C. Hak Cerai bagi Istri 

Dalam hal kekuasaan talak di tangan suami itu, istri tidak perlu 

berkecil hati dan khawatir akan kesewenang-wenangan suami, karena hukum 

Islam memberi kesempatan kepada istri untuk meminta talak kepada 

suaminya dengan mengembalikan mahar atau menyerahkan sejumlah harta 

tertentu kepada suami sebagai ganti rugi agar istri memperoleh istri yang 

lain, kemudian atas dasar itu suami menjatuhkan talak. Inilah yang disebut 

dengan istilah khulu’ (talak tebus).
88

 

Kebolehan khulu’ ini disebutkan  dalam al-Qur’an surat al-Baqarah 

ayat 229: 

                                                 
87al-Zuhayliy, al-Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuh, 436.  

88Al-T}ayyar dan Al-Musa, Fatawa> al-T}alaq, 30. 
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ِفَِ ِالل وِ دََ ِيقُِيمَاِحُدُ ِأَلا  ِيََاَفاَ ِأَنْ ِإِلا  ِشَيْئًا ِءَاتَ يْتُمُوىُن  ِمِ ا اَ ِتأَْخُذُ ِأَنْ ِلَكُمْ ََِلَاِيَِل  ِأَلا  ِخِفْتُمْ إِنْ

ِتَ عْتَدُِ ِفَلَ ِالل وِ دَُ ِحُدُ ِتلِْكَ ِبِوِ ِافْ تَدَتْ ِفِيمَا ِعَلَيْهِمَا ِجُنَاحَ ِفَلَ ِالل وِ دََ ِحُدُ ِيَ تَ عَد ِيقُِيمَا ََِمَنْ ىََا

لَئَِكَِىُمُِالظ الِمُونَِ دََِالل وِِفأَُ  حُدُ

Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa 
keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka 
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri 
untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 
itulah orang-orang yang zalim.89 

 

Ayat di atas merupakan dasar hukum kebolehan khulu’ dan 

penerimaan 'iwad (imbalan) oleh suami. Pengambilan tebusan oleh suami 

terhadap isterinya, seperti suami dalam perkawinan telah memberikan 

perhiasan berharga atau telah membelikan rumah dengan diatasnamakan 

isteri, dan sebagainya. Dipandang adil apabila isteri mengembalikan sebagian 

atau seluruh barang-barang tersebut ketika  isteri minta diceraikan sementara 

suami masih mencintainya. Syari’at Islam menitik beratkan kepada asas 

keadilan dan kemaslahatan, jangan sampai ada kemadaratan dan penipuan. 

Suami jangan dirugikan oleh isteri yang mencari-cari keuntungan dalam 

perkawinan, yaitu minta dibelikan barang-barang mahal kemudian ia minta 

cerai, sehingga suami menderita materiil dan moril, menderita lahir dan 

batin. 

                                                 
89 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 36.  
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Adapun dasar hukum khulu’ dari hadis, antara lain hadis riwayat al-

Bukhari dari Ibnu Abbas mengenai isteri Sabit bin Qais bin Syams yang 

bernama Jamilah datang menghadap Rasulullah saw. mengadukan perihal 

hubungan dirinya dengan suaminya. Peristiwa ini sebagaimana dijelaskan 

dalam hadis berikut: 

 

،ِعَنِِابْنِِعَب اسٍِقاَلَ:ِجَاءَتِِامْرَأةَُِثاَبِتِِبْنِِقَ يْسِِبْنِِشََ اسٍِاِلَِالن  بِِّصِفَ قَالَ تْ:ِيَ اِرَسُ وْلَِاللهِِ

ِلَكِ  نّىِاكَْ  رهَُِالْكُفْ  رَِجِِاْلِاسْ  لَمِ.ِفَ قَ  الَِرَسُ  وْلُِالِلهِ ِلاَِدِيْ  نٍ،ََِ ص:ِاِنِّّمَ  اِاعَْتِ  بُِعَلَيْ  وِِجِِخُلُ  قٍََِ

قَ  ِطلَّقْهَ اِتَطْلِي ْ اَهِةً.ِاتََ رُدّيْنَِعَلَيْوِِحَدِيْ قَتَوُ؟ِقاَلَتْ:ِنَ عَ مْ.ِفَ قَ الَِرَسُ وْلُِالِلهِص:ِاقِْ بَ لِِاْلَدِيْ قَ ةَََِ )ر

 9ِٓ(البخارىَِِالنسائى

Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata : Istri Tsabit bin Qais bin Syammas 
datang kepada Nabi SAW, lalu ia berkata, ‚Ya Rasulullah, sesungguhnya aku 
tidak mencela dia (suamiku) tentang akhlaq dan agamanya, tetapi aku tidak 
menyukai kekufuran dalam Islam‛. Kemudian Rasulullah SAW bertanya, 
‚Maukah kamu mengembalikan kebunmu kepadanya ?‛. Ia menjawab, ‚Ya‛. 
Lalu Rasulullah SAW bersabda (kepada Tsabit), ‚Terimalah kebunmu itu dan 
thalaqlah dia sekali. (HR. Bukhari dan Nasai) 

 

Hadis di atas menjadi dasar dibolehkannya khulu’ antara isteri dan 

sahnya 'iwad yang diambil suami dari isteri. Tetapi para ulama berbeda 

pendapat apakah untuk sahnya khulu' disyaratkan isteri harus nusyuz atau 

tidak. 

                                                 
90 As-Syaukani, Nailul Aut}a>r, juz 6, (Da>r al-Hadits, tt.,), 276. 
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Ulama Z}ahiriyah berpendapat, untuk sahnya khulu’ isteri harus 

nusyuz, sebagaimana isteri Tsabit bin Qais dalam hadis di atas yang meminta 

cerai, berarti ia nusyuz, juga berdasarkan firman Allah dalam surat al-

Baqarah ayat 229 yang menyebutkan: 

ِالل وِِ دََ ِحُدُ ِيقُِيمَا ِألا ِيََاَفاَ ِأَنْ  kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan)  إِلا 

dapat menjalankan hukum-hukum Allah) dan berdasarkan firman Allah dalam 

surat an-Nisa' ayat 19: ٍِِمُبَ ي  نَة ِبِفَاحِشَةٍ ِيأَْتِيَ ِأَنْ  terkecuali bila mereka)  إِلا 

melakukan pekerjaan keji yang nyata).
91

 

 

Asy-Syafi’i, Abu Hanifah dan kebanyakan fuqaha berpendapat, 

bahwa khulu’ itu sah dilakukan meskipun istri tidak dalam keadaan nusyuz, 

dan khulu’ itu sah dengan saling rela dan dalam keadaan sama-sama sadar 

dan 'iwad itu halal bagi suami, berdasarkan firman Allah dalam surat an-Nisa' 

ayat 4: 

ِلَكُمِْعَنِْشَيْءٍِمِنْوُِنَ فْسًاِفَكُلُوهُِىَنِيئًاِمَريِئًا  فإَِنِْطِبَْْ
 

"Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin 

itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya".
92

 

                                                 
91 al-Zuhayliy, al-Fiqh al-Isla>miy, cet. Ke-3 Juz 7, 365.  

92 Ibid., 366.  
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Dalam Nailul Aut}a>r, as-Syaukani semakin memperkuat argumen 

kelompok kebanyakan jumhur yang berpendapat khulu’ dapat dilakukan 

meskipun istri tidak dalam keadaan nusyuz sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan dzarqut}ni, sebagai berikut : 

ِالِلهِمَ اِاعَْتِ بُِعَلَ ىِثاَبِ تٍِجِِدِيْ نٍِعَنِِابْنِِعَبِ  لَةَِبنِْتَِسَلُوْلٍِاتََتِِالن بِ ِصِفَ قَالَتْ:ََِ ي ْ اسٍِاَن ِجََِ

قُ  وُِبُ غْضً  ا.ِفَ قَ  الَِلََ  اِالن   بِ ِص:ِاتََ   رُدّيْنَِ ِلكِ  نّىِاكَْ  رهَُِالْكُفْ  رَِجِِاْلِاسْ  لَمِ،ِلاَِاطُِي ْ ِلاَِخُلُ  قٍََِ عَلَيْ  وََِِِ

ِلاَِيَ     زْدَادَ.حَدِِ هَ    اِحَدِيْ قَتَ    وََُِ اَهِيْ قَتَ    وُ؟ِقاَلَ    تْ:ِنَ عَ    مْ.ِفَ    امََرهَُِرَسُ    وْلُِالِلهِصِاَنِْيأَْخُ    ذَِمِن ْ اب    نِِ)ر

93(ماجو
 

Dari Ibnu ‘Abbas bahwasanya Jamilah binti Salul datang kepada Nabi 
SAW lalu berkata, ‚Demi Allah, aku tidak mencela kepada Tsabit tentang 
agama dan akhlaqnya, tetapi aku tidak menyukai kekufuran dalam Islam, aku 
tidak kuat menahan rasa benci kepadanya‛. Lalu Nabi SAW bertanya, 
‚Maukah kamu mengembalikan kebunnya kepadanya ?‛ Ia menjawab, ‚Ya‛. 
Kemudian Rasulullah SAW menyuruh Tsabit agar mengambil kembali 
kebunnya dari Jamilah, dan tidak minta tambahan‛. (HR. Ibnu Majah) 

 

Selain itu hukum Islam juga tidak menutup kemungkinan bagi istri 

untuk menyelamatkan diri dari penderitaan yang menimpa dirinya sehingga 

menimbulkan mad}arat baginya bila perkawinan dilanjutkan, seperti suami 

menderita sakit yang wajib dijauhi, suami berperangai buruk atau sebab-

sebab lain semacam itu sehingga istri selalu merasa tersiksa hidup bersama 

suaminya, maka istri boleh mengajukan gugatan cerai kepada Pengadilan 

                                                 
93 As-Syaukani, Nailul Aut}a>r, juz 6, 276. 
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Agama, kemudian hakim menceraikan antara keduanya melalui keputusan 

pengadilan.
94

 

Dalam beberapa kasus, istri bisa memutuskan perkawinannya tanpa 

melalui  keputusan pengadilan   maupun persetujuan suami. Yakni dalam 

kasus : (1) Tafwid}, yaitu suami memindahkan hak mentalak kepada istri. Jika 

istri ingin bercerai, ia bisa menyatakan bahwa perkawinannya dengan 

suaminya itu telah putus. (2) Perceraian yang digantungkan, yakni apabila si 

suami tidak mampu memenuhi janjinya, maka istrinya bebas menentukan 

perceraian untuk dirinya atas suaminya. Yang demikian ini dinamakan 

dengan ta’lik talak.
95

 

Meskipun istri juga mempunyai kesempatan untuk  meminta cerai 

kepada suaminya, baik melalui khulu’, tafwid}, ta’lik talak maupun pengaduan 

ke Pengadilan, sebaiknya istri tidak secara serampangan untuk meminta 

cerai. Sebagaimana suami, istri haruslah mempertimbangkan keputusannya 

untuk mengakhiri perkawinannya itu. Untuk itu,  dasar dari permintaan cerai 

istri  harus memenuhi pertimbangan alasan berikut ini :
96

 

                                                 
94Sidi Gazalba, Menghadapi Soal-soal Perkawinan, (Jakarta: Pustaka Antara, 1975), 211.  

95Hammudah Abd Al ‘Ati>, The Family Structure In Islam, (USA; The American Trust 

Publication, t.t), terj. Anshari Thayib, Keluarga Muslim, (Surabaya; Bina Ilmu;1984), 308.  

96Abdullah Yusuf, Wanita Bersiaplah ke Rumah Tangga, (Jakarta: Gema Insan Press, 1991), 

94-95.  
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a) Harus ada kedewasaan sikap dalam menentukan pilihan apakah dia 

tetap atau melepaskan ikatan perkawinannya, bukan karena terpaksa; 

b) Suaminya pergi dalam waktu yang cukup lama tanpa diketahui 

keberadaannya; 

c) Diperlakukan secara buruk oleh suami; 

d) Suaminya impoten; dan 

e) Suami tidak mampu atau tidak mau memenuhi kewajibannya secara 

fisik maupun finansial. 


